BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field study research)

yakni pengamatan lapangan ke obyek yang diteliti guna mendapatkan data
yang relevan. Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif di mana peneliti
dapat menentukan hanya beberapa variabel saja dari obyek yang diteliti

kemudian dapat membuat instrument untuk mengukurnya.'
Pendekatan kuantitatif bertujuan untuk menguji teori, membangun

fakta, menunjukkan hubungan antar variabel, memberikan deskripsi statistik,
menaksir dan meramalkan hasilnya. Desain penelitian yang menggunakan
pendekatan kuantitatif harus terstruktur, baku, formal, dan dirancang sematang
mungkin sebelumnya. Desain bersifat spesifik dan detail karena dasar

merupakan suatu rancangan penelitian yang akan dilaksanakan sebenarnya.’
Penelitian kuantitatif digunakan peneliti untuk mengetahui hubungan

antara tiga variabel dalam penelitian ini yaitu variabel nisbah bagi hasil,
variabel kualitas pelayanan dan variabel minat deposito mudharabah di Bank
Syariah Bukopin Cabang Sidoarjo.

B. Populasi, Sampling dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau

subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
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ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya.®
Adapun obyek penelitian dalam penelitian ini adalah nasabah Deposan
Bank Syariah Bukopin Cabang Sidoarjo +500 nasabah.
2. Teknik Sampling Penelitian

Teknik sampling merupakan metode atau cara menentukan sampel
dan besar sampel. Teknik pengambilan sampling adalah suatu cara
mengambil sampel yang representative dari populasi.* Representative
maksudnya sampel yang diambil benar-benar mewakili dan
menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya. Untuk menentukan

besarnya sampel yang akan diambil dari populasi yang ada, kita dapat

menggunakan teknik sampling yang ada.
Adapun cara pengambilan sampel penelitian ini menggunakan

accidental sample. Accidental sample adalah mengambil responden
sebagai sampel berdasarkan kebetulan bertemu dengan peneliti dapat
digunakan sebagai sampel bila orang yang kebetulan ditemui cocok
sebagai sumber data. °Teknik ini biasanya dilakukan karena beberapa
pertimbangan, misalnya karena keterbatasan waktu, tenaga dan dana
sehingga tidak mengambil sampel yang besar dan jauh. Dan sampel yang
akan diteliti adalah siapa saja yang dijumpai yang bertransaksi di Bank
Syariah Bukopin Cabang Sidoarjo. Dengan jumlah sampel yang telah

ditentukan.
3. Sampel Penelitian
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Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Menurut Suharsimi Arikunto, sampel adalah
sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Sampel yang digunakan dalam

penelitian ini adalah Pendapat Slovin.

n= N
1+Ne?
Keterangan :
n = ukuran sampel
N = Ukuran Populasi

e persen kelonggaran ketidaktelititian karena kesalahan
pengambilan sampel yang masih dapat ditolerir atau
diinginkan misalnya 9%
Dalam penelitian ini respondennya adalah nasabah yang berada di
Bank Syariah Bukopin Cabang Sidoarjo pada saat pengumpulan data
melalui kuesioner. Berkenaan dengan penentuan jumlah responden yang
akan dijadikan sampel guna mewakili keseluruhan nasabah Bank Syariah
Bukopin cabang Sidoarjo.
C. Sumber Data, Variabel dan Skala Pengukuran
1. Sumber Data
Data ialah suatu bahan mentah yang jika diolah dengan baik
melalui berbagai analisis dapat dilahirkan berbagai informasi.
Suharsimi menjelaskan data adalah hasil pencatatan penelitian, baik
yang berupa fakta maupun angka. °Sumber data dalam penelitian

adaalah subjek dari mana data diperoleh.” Sumber data juga dibagi dua,

yaitu :
a. Sumber Data Primer
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Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung dari
sumbernya, diamati dan dicatat untuk pertama kalinya.® Dalam
penelitian ini sumber data primernya diperoleh langsung dari
penyebaran daftar pertanyaan kepada nasabah Bank Syariah Bukopin

Cabang Sidoarjo sebagai obyek yang terpilih.

. Sumber data Sekunder

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh melalui
wawancara kepada pihak lain melalui objek dan subjek yang akan
diteliti dan mempelajari dokumen-dokumen tentang subjek dan objek
yang diteliti.” Untuk mempermudah data ini peneliti mengambil
sejumlah buku-buku, brosur, website dan contoh penelitian

sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian ini.

2. Variabel Penelitian

Variabel secara sederhana dapat diartikan cirri dari individe,

objek gejala, peristiwa, yang dapat diukur secara kuantitatif maupun

kualitatif. Hasil pengukuran suatu variabel bisa konstan atau tetap bisa

pula berubah-ubah.*

Variabel dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua macam,

yaitu :

d.

Independen variabel atau variabel bebas (x) atau juga variabel
prediktor, merupakan variabel yang dapat mempengaruhi perubahan
dalam variabel terikat dan mempunyai hubungan positif atau
negatif." Variabel bebas dalam penelitian ini adalah nisbah bagi hasil

dan kualitas pelayanan.
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b. Dependen variabel atau variabel terikat atau disebut juga variabel
criteria, menjadi perhatian utama (sebagai faktor yang berlaku dalam
pengamatan) dan sekaligus menjadi sasaran dalam penelitian.'
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah minat nasabah Deposito
Mudharabah di Bank Syariah Bukopin cabang Sidoarjo.

3. Skala Pengukuran
Skala pengukuran merupakan kesempatan yang digunakan

sebagai acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada
dalam alat ukur, sehingga alat ukur tersebut bila digunakan akan
menghasilkan data kuantitatif.'” Maksud dari skala pengukuran ini
untuk mengklarifikasi variabel yang akan diukur supaya tidak terjadi

kesalahan dalam menentukan analisis data penelitian selanjutnya.
Skala pengukuran data yang digunakan dalam penelitian ini

menggunaka skala likert atau disebut juga dengan summatedrating
scale, yaitu skala yang berisi lima tingkat preferensi jawaban dengan

pilihan sebagai berikut yaitu :
(a) = sangat setuju (d) = tidak setuju
(b) = setuju (e) = sangat tidak setuju
(c) = kurang setuju
Untuk pertanyaan favourable diberi skor dalam lima jenjang yaitu :

(@) =5 (=3 (=1
(b)=4 (d)=2
Untuk pertanyaan unfourable juga diberi skor dalam lima jenjang yaitu :
(@=5 (d)y=2
(b)=4 (e)=1%
(=3
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Skala ini banyak digunakan karena skala ini memberi peluang
kepada responden untuk mengekspresikan perasaan mereka dalam bentuk
persetujuan atau argument terhadap suatu pernyataan.Ada beberapa hal
yang perlu diperhatikan dalam penggunaan skala likert. Pertama, urutan
pertanyaan perlu dicek agar setiap pertanyaan mendapat peluang yang
sama untuk setiap posisi.”” Kedua, hindari keseragaman pilihan jawaban
dengan mengacak titik ekstrem positif dan negatif. Hal ini perlu untuk
menghindari keseragaman untuk semua jawaban karena kemalasan
responden memeriksa pertanyaan satu per satu.

D. Teknik Pengumpulan data dan Instrumen Penelitian
1. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan prosedur yang sistematik
dengan memperhatikan penggarisan yang telah ditentukan.'® Metode
yang digunakan untuk mendapatkan data yang diperlukan sebagio
berikut
a. Angket
Teknik pengumpulan yang peneliti gunakan dengan cara
membagikan angket. Pengumpulan data dalam penelitian dengan
pengumpulan angket/kuesioner. Sebagian besar riset pemasaran
menggunakan bentuk-bentuk kuesioner, baik melalui pos,
wawancara langsung, via telepon maupun via email."” Kuesioner

merupakan suatu daftar yang berisi perangkat pertanyaan yang

disusun oleh peneliti untuk diisi oleh responden yang berbentuk
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pertanyaan tertulis untuk meminta keterangan atau jawaban dan
informasi yang dibutuhkan. Data yang dihasilkan dari metode
kuesioner ini akan menjadi data primer.
b. Wawancara
Peneliti menggunakan teknik wawancara dalam pengumpulan data
diambil dari wawancara peneliti dengan responden. Wawancara
merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang lain.
Pelaksanaannya dapat dilakukan secara langsung berhadapan dengan
yang diwawancarai, tetapi dapat juga secara tiudak langsung seperti
memberikan daftar pertanyaan untuk dijawab pada kesempatan lain.
Instrumen dapat berupa pedoman wawancara maupun checklist.
E. Analisis Data
Dalam penelitian kuantitatif, analisa data merupakan kegiatan setelah
data dari seluruh responden terkumpul. Kegiatan dalam analisa data adalah
mengelompokkan data berdasarkan variabel dan responden, mentabulasi data
berdasrkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data setiap variabel

yangditeliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan

melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan."
Setelah data penelitian berupa jawaban responden atas angket yang

dibagikan, dikumpulkan, selanjutnya dilakukan analisis data dengan
menggunakan.
a. Uji validitas dan reliabilitas
Validitas menunjukkan seberapa cermat suatu alat tes
melakukan fungsi ukurannya atau suatu alat ukur yang dapat mengukur

apa yang ingin diukur. Selanjutnya disebutkan bahwa validitas

bertujuan untuk menguji apakah tiap item atau instrumen (bisa
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pertanyaan maupun pernyataan) benar-benar mampu mengungkap
variabel yang akan diukur atau konsistensi internal tiap item alat ukur

dalam mengukur suatu variabel."
Sugiyono dan Wibowo menjelaskan ketentuan validitas

instrumen sahih apabila r hitung lebih besar dari r kritis (0,30), Suyuti
mempunyai nilai r hitung yang lebih besar dari r standar yaitu 0,3.
Sugiyono menyatakan bila korelasi tiap faktor positif dan besarnya 0,3

ke atas, mak afaktor tersebut merupakan construct yang kuat.
Sedangkan reliabilitas instrument adalah hasil pengukuran yang

dapat dipercaya. Reliabilitas instrumen diperlukan untuk mendapatkan
data dengan tujuan pengukuran. Untuk mencapai hal tersebut, dilakukan
uji reliabilitas dengan menggunakan metode Cronbach’s Alpha diukur

berdasarkan skala Cronbach’s Alpha 0 sampai 1.
Triton menyatakan jika skala itu dikelompokkan ke dalam lima

kelas dengan ruang yang sama, maka ukuran kemantaban alpha dapat

diinterpretasikan sebagai berikut :
1. Nilai alpha Cronbach 0,00 sd 0,20 berarti kurang reliable.
2. Nilai alpha Cronbach 0,21 sd 0,40 berarti agak reliabel.
3. Nilai alpha Cronbach 0,41 sd 0,60 berarti cukup reliabel.
4. Nilai alpha Cronbach 0,61 sd 0,80 berarti reliabel
5. Nilai alpha Cronbach 0,81 sd 1,00 berarti sangat reliabel.
b. Uji Asumsi klasik
Uji asumsi untuk analisis regresi dalam penelitian ini terdiri dari :
1. Uji normalitas data
Uji normalitas adalah uji yang dilakukan untuk mengecek

apakah data penelitian kita berasal dari populasi yang sebenarnya
normal. Uji ini perlu dilakukan karena semua perhitungan statistic

parametrik memiliki asumsi normalitas sebaran. Di sini untuk
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mendeteksi normalitas data digunakan pendekatan Normal P-P
Plots.
2. Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah dalam
analisis regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel
independen. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas
dalam regresi adalah dengan menganalisis korelasi variabel —
variabel independen. Pedoman suatu model regresi yang bebas
multikolinearitas mempunyai Tolerance Value diatas 0,3 sedangkan
batas VIF adalah 10 dan mempunyai angka mendekati 1
3. Uji Heteroskedasitas

Heteroskedasitas merupakan pengujian apakah dalam
sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dan residual
satu pengamatan dengan pengamatan yang lain. Apabila varians
dari satu pengamatan ke pengamatan lain tetap maka disebut homo
kedastik, sedangkan jika berbeda disebut hetreroskedastik. Dalam
penelitian ini model yang digunakan adalah metode Glejser dengan

dasar pengambilan keputusan membandingkan nilai sig variabel

independen dengan nilai tingkat kepercayaan (0,05). Apabila nilai

sig lebih besar dari nilai o (sig>o), maka dapat disimpulkan bahwa

dalam metode ini tidak terdapat gejala heteroskedasitas.
c. Uji analisis regresi berganda
Setelah data penelitian berupa jawaban responden atas angket

yang dibagikan dikumpulkan, selanjutnya dilakukan analisis data

dengan berpedoman pada analisis regresi berganda sebagai berikut.
Y=a +b1X1 + bzXz +e

Keterangan :

Y = variabel terikat



a = bilangan konstanta

bib, = koefisien variabel

X1 = variabel nisbah bagi hasil
X, = variabel kualitas pelayanan
e = error of term

d. Uji hipotesis

Hipotesis diartikan sebagai jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian. Kebenaran dari rumusan masalah harus

dibuktikan melalui data yang terkumpul. Untuk menguji hipotesis

menggunakan tingkat signifikan ditentukan dengan o = 5%. Cara lain
yang digunakan adalah uji t. uji t adalah pengujian hipotesis yang
digunakan untuk mengetahui ada atau tidak perbedaan yang signifikan
(meyakinkan) dari dua buah mean sampel (dua buah variabel yang
dikomparatifkan).” Pengujian ini dilakukan dengan terdapat t table.
Apabila t hitung masing-masing variabel bebas, yaitu nisbah bagis hasil

dan kualitas pelayanan lebih besar dari t table maka variabel bebas

tersebut secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan (o0 = 5%)
terhadap variabel dependen (minat deposito mudharabah)

e. Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi (R*) pada intinya mengukur seberapa jauh

kemampuan model (nisbah bagi hasil dan kualitas pelayanan) dalam
menerangkan variasi variabel dependen/tidak bebas (minat nasabah).
Nilai koefisien determinasi adalah antara nol (0) dan satu (1). Nilai (R?)
yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen (bebas)

dalam menjelaskan variabel-variabel dependen amat terbatas. Nilai
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yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi
variabel dependen. Secara umum koefisien determinasi untuk data
silang (crosssection) relative rendah karena adanya variasi yang besar
antara masing-masing penagamatan, sedangkan untuk data runtun

waktu (' time series) biasanya mempunyai nilai koefisien determinasi

yang tinggi.”'
Banyak peneliti mengajukan untuk menggunakan nilai Adjusted

R? (Adjusted R Square) pada saat mengevaluasi mana model regresi
terbaik. Tidak seperti R?, nilai Adjusted R* dapat naik atau turun apabila

satu variabel independen ditambahkan kedalam model.
Dalam kenyataan nilai Adjusted R2 dapat bernilai negatif,

walaupun yang dikehendakiharus bernilai positif. Jika dalam uji empiris
didapat nilai Adjusted R negatif, maka nilai Adjusted dianggap bernilai
0. Secara matematis jika nilai R*=1, maka Adjusted R>=R*=1.Sedangkan
jika nilai R*=0, maka Adjusted R*= (1-k) (n-k). Jika k>1, maka Adjusted

R? akan bernilai negatif.
Dalam penelitian ini, untuk mengolah data digunakan alat bantu

SPSS (Statistical Package for Social Science).
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